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Abstract

Generally, village fund information is delivered in manual format or through printed materials.
This type of information delivery is difficult for certain groups to understand, resulting in low
community participation in village development planning and evaluation. A new approach is
needed, involving the application of information technology through the visualization of village
fund planning and budget realization data. This community service program aimed to increase
the transparency of village fund management through training in data visualization of planning
and budget realization, thereby providing village officials, neighborhood associations, family
welfare programs, youth organizations, and young people with an understanding of the
importance of information disclosure and the skills to process budget data digitally. The activities
are carried out through a combination of theory, practice, group discussions, and monitoring and
evaluation. Participants were trained to use Microsoft Excel to present data in the form of
infographics, tables, and diagrams that are easy to understand. In this way, the community can
obtain a clearer picture of village fund management. The community service activity was designed
to last for 6 months (June to November 2025) and the training was conducted over 2 days with a
duration of 10 hours, divided into 5 hours per day. The results of the activity showed an average
increase in participants’ knowledge and skills of 34 points. This activity can improve participants’
skills and knowledge in visualizing village fund planning and realization data.
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Abstrak

Umumnya penyampaian informasi Dana Desa dalam bentuk format manual atau melalui cetak
printer. Penyampaian informasi seperti ini sulit dipahami bagi kalangan tertentu, sehingga
partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan evaluasi pembangunan desa masih rendah.
Dibutuhkan cara baru dengan penerapan teknologi informasi melalui visualisasi data perencanaan
dan realisasi anggaran Dana Desa. Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan transparansi
pengelolaan Dana Desa melalui pelatihan visualisasi data perencanaan dan realisasi anggaran
sehingga memberikan pemahaman kepada perangkat desa, RT/RW, PKK, karang taruna, dan
pemuda tentang pentingnya keterbukaan informasi serta keterampilan mengolah data anggaran
secara digital. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan kombinasi teori, praktik, diskusi
kelompok, serta monitoring dan evaluasi. Peserta dilatih menggunakan Microsoft Excel untuk
menyajikan data dalam bentuk infografis, tabel, dan diagram yang mudah dipahami. Dengan cara
ini, masyarakat dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai pengelolaan Dana Desa.
Kegiatan pengabdian dirancang selama 6 bulan (Juni sampai November 2025) dan pelaksanaan
pelatihan dilaksanakan 2 hari dengan durasi waktu 10 jam yang terbagi menjadi 5 jam sehari.
Hasil kegiatan menunjukkan rata-rata nilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta
yaitu 34 poin. Kegiatan ini dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta dalam
membuat visualisasi data perencanaan dan realisasi Dana Desa.

Kata Kunci: pelatihan digital, informasi, dana desa
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Highlight:

e Pelatihan visualisasi data Dana Desa berbasis Microsoft Excel meningkatkan
transparansi informasi anggaran desa.

e Pengetahuan dan keterampilan peserta meningkat signifikan dengan rata-rata
kenaikan nilai 34 poin setelah pelatihan.

e Visualisasi anggaran mendorong partisipasi masyarakat dan memperkuat
akuntabilitas pengelolaan Dana Desa.

PENDAHULUAN

Desa merupakan unit pemerintahan terkecil dalam struktur ketatanegaraan
Indonesia yang memegang peran krusial sebagai fondasi tata kelola negara, pembangunan
nasional, dan penjaga keberagaman budaya (Tohawi, 2025). Desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (UU, 2014). Undang-undang
tersebut menguraikan bahwa pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan di desa
didukung oleh pendanaan yang bersumber dari pendapatan desa antara lain adalah 1)
Pendapatan asli desa; 2) Alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara; 3) Bagian
dari hasil pajak daerah dan retribusi daerah kabupaten/kota; 4) Alokasi Dana Desa; 5)
Bantuan keuangan dari pemerintah daerah provinsi/kabupaten/kota; 6) Hibah dan
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sumbangan; dan 7) lain-lain pendapatan desa yang sah. Perolehan dana tersebut
digunakan untuk mendukung program pembangunan sesuai kebutuhan desa, termasuk
pendataan, pemetaan sumber daya, serta pengembangan teknologi informasi dan
komunikasi (Garis, 2017; Kalli et al., 2024). Selain itu, penggunaan Dana Desa bertujuan
untuk pelayanan publik dan mendukung pemerintahan yang lebih baik menjadi kewajiban
Pemerintah Desa, sebab pelayanan merupakan tugas utama yang harus dilaksanakan
secara optimal (Syafutra, 2018).

Desa Watumaeta, yang terletak di Kecamatan Lore Utara, Kabupaten Poso,
Provinsi Sulawesi Tengah, memiliki potensi sosial dan ekonomi yang dapat
dikembangkan melalui Dana Desa. Desa dengan luas wilayah 127,84 km? dan jumlah
penduduk 3.178 jiwa pada tahun 2025 telah memanfaatkan Dana Desa untuk
pembangunan infrastruktur, peningkatan kesejahteraan, serta pengembangan ekonomi
lokal. Namun, salah satu persoalan utama adalah minimnya informasi yang diberikan
kepada masyarakat terkait realisasi anggaran Dana Desa. Banyak masyarakat belum
memperoleh informasi yang jelas mengenai penggunaan Dana Desa sehingga
menimbulkan keraguan terhadap pemerintah desa. Upaya publikasi melalui papan
informasi desa sebenarnya telah dilakukan. Namun, media tersebut masih terbatas dalam
jangkauan dan kurang menarik secara visual sehingga dinilai informatif dan hanya
dipahami dan diakses oleh sebagian kalangan tertentu.

Untuk itu, visualisasi merupakan cara mengubah data yang kompleks ke dalam
bentuk gambar, diagram, dan animasi untuk mempermudah dan berperan penting dalam
memberikan pemahaman kepada masyarakat (Sholihah et al., 2020; Si dan Huan, 2024).
Visualisasi data menjadi alat yang sangat efektif dalam membantu memahami data yang
kompleks, mengomunikasikan informasi secara lebih efisien dan memfasilitasi proses
pengambilan keputusan di lingkungan pemerintahan (Fiddin et al., 2024; Yumarlin et al.,
2022). Belum banyak desa yang memanfaatkan media digital atau visualisasi data
interaktif. Digitalisasi menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Pemanfaatan
teknologi informasi memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan publik. Melalui
digitalisasi desa, pelayanan dapat dilakukan lebih efektif, transparan, dan mudah
dijangkau masyarakat (Yusuf dan Hidayah, 2023). Penataan data yang terfokus dan
berkelanjutan juga akan mendukung penyelenggaraan pemerintahan desa yang lebih
profesional (Husain et al., 2022).

Oleh karena itu, melalui peningkatan literasi digital bagi masyarakat dan perangkat
desa melalui pelatihan dan sosialisasi penggunaan dashboard menjadi sangat penting agar
mereka mampu mengumpulkan, mengolah, memvisualisasikan, dan menyebarkan data
anggaran secara lebih transparan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterbukaan informasi dalam realisasi anggaran Dana Desa melalui pemanfaatan
teknologi digital dalam bentuk visualisasi data seperti infografis, tabel, diagram, dan
dashboard interaktif, sehingga masyarakat dapat memahami secara lebih jelas proses
pengelolaan anggaran serta terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam perencanaan dan
evaluasi pembangunan desa. Dengan penerapan metode ini, Desa Watumaeta diharapkan
mampu mewujudkan tata kelola anggaran yang lebih transparan, akuntabel, dan
partisipatif, sekaligus memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa.
Pemanfaatan media digital tidak hanya mempermudah akses dan penyebaran informasi,
tetapi juga menjadi langkah strategis dalam membangun sistem pemerintahan desa yang
modern, responsif, dan berkelanjutan.
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METODE

Metode yang diterapkan pada kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan
mengintegrasikan pelatihan dan pendampingan teknis guna meningkatkan kemampuan
dan menggali potensi sumber daya manusia (Astari dan Efelina, 2021; Windrawanto et
al., 2019). Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Watumaeta Kecamatan Lore
Utara Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah. Jumlah peserta yang diundang
sebanyak 20 orang yang terdiri dari perangkat desa, perwakilan Ketua RT, perwakilan
Kepala Dusun, serta pemuda karang taruna yang dilaksanakan selama 2 hari dengan
durasi waktu 10 jam yang terbagi menjadi 5 jam sehari bertempat di Balai Desa
Watumaeta. Pelaksanaan pengabdian dirancang selama 6 bulan (Juni sampai November
2025) dengan tahapan kegiatan meliputi koordinasi dengan Kepala Desa setempat untuk
permohonan izin kegiatan dan menyusun jadwal kegiatan pelatihan dan pendampingan,
penyusunan materi internal tim pengabdian, kemudian pelaksanaan inti kegiatan yang
meliputi pemberian materi serta praktik penggunaan Microsoft Excel yang meliputi
pembuatan diagram, desain tampilan dashboard papan informasi, terakhir adalah evaluasi
kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui keterampilan praktis peserta sehingga dapat
langsung diterapkan dalam pengelolaan anggaran desa.

Pelaksanaan kegiatan pada hari pertama diawali dengan pembukaan oleh kepala
desa yang dirangkaikan dengan pre-fest untuk memperoleh informasi pengetahuan
peserta terkait dengan materi pengenalan dan pemanfaatan Aplikasi Microsoft Excel
sebagai media untuk membuat dashboard informasi. Materi disampaikan oleh Dosen
Program Studi Sistem Informasi Universitas Tadulako yang didampingi oleh tim
pengabdi yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. Selanjutnya pelaksanaan kegiatan pada
hari kedua yaitu fokus pada praktik penyusunan tabel data, analisis sederhana
menggunakan spreadsheet, dan simulasi kasus nyata seperti perhitungan realisasi
anggaran serta pemetaan alokasi Dana Desa dan visualisasi data. Kegiatan hari kedua
diakhiri dengan sesi diskusi dan tanya jawab serta pelaksanaan post-test.

Setelah pelatihan dan pendampingan di tempat pengabdian, peserta mendapatkan
pendampingan intensif dari dosen dan mahasiswa selama dua bulan untuk memastikan
keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara konsisten. Pada tahap ini juga
dibentuk tim pengelola visualisasi data yang terdiri dari pemuda desa sebagai kader
digital. Dengan metode pelaksanaan yang terstruktur, diharapkan pengabdian ini mampu
mewujudkan transformasi digital dalam pengelolaan anggaran desa, meningkatkan
transparansi informasi, dan memperkuat partisipasi masyarakat dalam pembangunan
desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Visualisasi anggaran desa merupakan salah satu metode untuk meningkatkan
transparansi informasi dalam pengelolaan Dana Desa. Pengelolaan Alokasi Dana Desa
menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi untuk memberikan akses kepada
masyarakat guna mendapatkan informasi yang seharusnya didapatkan yaitu tentang
pelaksanaan, kebijakan, dan pengelolaan hingga hasil yang telah dicapai (Betan et al.,
2021; Sari dan Widyawati, 2021; Tanniewa et al., 2024). Selama ini, informasi mengenai
perencanaan dan realisasi anggaran desa umumnya masih disampaikan secara manual,
berupa tabel angka atau dokumen panjang yang sulit dipahami masyarakat. Metode
penyampaian informasi dengan cara tersebut cenderung bersifat kaku, sulit diakses, dan
membatasi partisipasi warga. Dengan adanya visualisasi, data anggaran dapat disajikan

227



Syahrullah! ef al. Vol. 6, No. 2, Desember 2025

secara lebih ringkas, jelas, dan komunikatif melalui bentuk grafik, diagram, maupun
infografis, sehingga masyarakat dapat dengan mudah memahami alokasi dan penggunaan
Dana Desa. Pentingnya pemanfaatan teknologi sederhana dapat menjadi kunci dalam
pemberdayaan desa, membuka jalan menuju pelayanan publik yang lebih baik dan
pertumbuhan yang berkelanjutan (Muhadi et al., 2023).

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Watumaeta dimulai
dari bulan Juni hingga November 2025 yang diawali dengan koordinasi dengan kepala
desa setempat untuk memperoleh persetujuan kegiatan. Pelaksanaan pelatihan
dilaksanakan selama 2 hari yaitu dimulai tanggal 25 hingga 26 Juli 2025 yang akan
dihadiri sebanyak 20 orang, namun yang hadir hanya 10 orang. Gambar 1 berikut
memperlihatkan suasana pelaksanaan kegiatan pengabdian hari pertama.
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Gambar 1.-Jlkegidtéh hari i)eama pelati;;ln visualisasi \anggaran Dana Desa

Hari pertama diawali dengan pembukaan oleh kepala desa yang dirangkaikan
dengan pre-test untuk memperoleh informasi pengetahuan peserta terkait dengan materi
pemanfaatan Aplikasi Microsoft Excel sebagai media untuk membuat dashboard
informasi. Selanjutnya kegiatan inti yaitu memberikan pelatihan penggunaan dan
Microsoft Excel untuk mengatasi permasalahan data anggaran desa yang belum
terdigitalisasi. Materi pelatihan mencakup cara membuat template database sederhana,
teknik memasukkan data yang terstruktur, serta panduan pencadangan berkala untuk
menjaga keamanan data. Kegiatan di hari pertama berlangsung selama 5 jam yang dimulai
dari pukul 10.00 sampai dengan pukul 15.00 yang diakhiri dengan diskusi dan tanya
jawab

e

e i

Gambar 2. Kegiatan hari kedua pelaﬁhah-ﬁsﬁaﬁsasi anggarail Dana Desa

228



Jurnal Abmas Negeri (JAGRI) Vol. 6, No. 2, Desember 2025

Selanjutnya kegiatan di hari kedua dimulai pukul 09.00 sampai dengan pukul 14.00
dengan materi pelatihan fokus pada praktik penyusunan tabel data, analisis sederhana
menggunakan spreadsheet, dan simulasi kasus nyata seperti perhitungan realisasi
anggaran serta pemetaan alokasi Dana Desa dan visualisasi data untuk mendukung
transparansi informasi kepada masyarakat. Peserta, khususnya pemuda dan perangkat
desa, dilatth membuat infografis sederhana terkait anggaran desa. Materi pelatihan
mencakup pengenalan dasar jenis-jenis grafik, penerapan pivot tabel, penggunaan
template, hingga praktik langsung pembuatan desain. Peserta ditugaskan membuat
minimal lima desain infografis sebagai hasil akhir pelatihan yang nantinya dapat
dipublikasikan melalui papan informasi desa atau media sosial resmi desa. Gambar 3
berikut menunjukkan hasil desain halaman dashboard informasi alokasi dan realisasi
Dana Desa.
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Gambar 3. Dashboard hasil desain anggaran Dana Desa

Hasil desain dashboard informasi pada Gambar 3 menunjukkan informasi tentang
identitas desa, tahun anggaran, jumlah program dan kegiatan, uraian program dan
kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintah desa setempat. Selain itu pada Gambar 3
menunjukkan distribusi dan realisasi anggaran setiap program dan kegiatan serta
menggambarkan informasi dalam bentuk diagram pie yang menunjukkan besaran bagian
anggaran yang dialokasikan pada setiap program dan kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan di hari kedua diakhiri dengan sesi diskusi dan tanya jawab
serta pelaksanaan post-test untuk memperoleh informasi serapan materi pelatihan yang
diberikan. Tabel 1 berikut merupakan perolehan nilai pre-fest dan post-test terhadap 10
orang peserta kegiatan pelatihan, 10 pertanyaan yang sama dalam bentuk pilihan ganda,
setiap jawaban benar diberikan nilai 10 dan jawaban yang salah diberikan nilai 0.

Terlihat pada Tabel 1 menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta yang pada pelaksanaan pre-test sebelum materi dan pelatihan dengan nilai rata-
rata 57. Sedangkan hasil pelaksanaan post-test setelah pemberian materi, pelatihan dan
pendampingan mengalami peningkatan yang signifikan yaitu dengan nilai rata-rata 91,
yang artinya terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dengan nilai rata
34 poin. Gambar 4 berikut merupakan grafik perolehan nilai pelaksanaan pre-test dan
post-test untuk setiap peserta pada pelaksanaan pelatihan dan pendampingan visualisasi
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alokasi Dana Desa melalui pengabdian masyarakat di Desa Watumaeta Kecamatan Lore
Utara Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah.

Tabel 1. Nilai rata-rata hasil pre-test dan post-test peserta pelatihan
Total Nilai Jawaban Benar

Peserta Pre-test Post-test
Peserta 1 60 90
Peserta 2 50 80
Peserta 3 70 100
Peserta 4 50 90
Peserta 5 60 100
Peserta 6 60 90
Peserta 7 50 90
Peserta 8 70 90
Peserta 9 70 90
Peserta 10 50 80
Nilai Rata-rata 57 91

Sumber: Data primer, 2025

Berdasarkan grafik pada Gambar 4 tersebut menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil perolehan nilai dengan memberikan jawaban yang benar yang lebih
banyak pada post-test dibandingkan dengan pre-fest, hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan memberikan dampak peningkatan
pengetahuan dan keterampilan bagi peserta. Secara umum, hasil pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat melalui pelatihan visualisasi membantu meningkatkan
transparansi informasi kepada masyarakat, karena anggaran dapat dilihat secara jelas
mulai dari alokasi, distribusi, hingga realisasi.

120
100

8
6
4
2
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Peserta

Jawaban Benar
S () S

o
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Gambar 4. Perbandingan hasil pre-test dan post-test pengetahuan peserta pelatihan

Hal ini juga menunjukkan komitmen Pemerintah Desa Watumaeta untuk
menyelenggarakan pemerintahan yang transparan dan keinginan untuk terus berkembang.
Desa ini menjadi pilot project pengembangan dashboard visualisasi realisasi anggaran
Dana Desa yang selanjutnya akan dikembangkan di desa-desa lain di Kecamatan Lore
Utara. Hal ini diperkuat dengan adanya kesepakatan kerja sama antara Program Studi
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Teknik Informatika dan Pemerintah Kecamatan Lore Utara, tentang pengabdian kepada
masyarakat dimana setiap aparat pemerintah desa akan dilatih untuk membuat dashboard
visualisasi realisasi anggaran Dana Desa. Dengan adanya visualisasi seperti ini,
diharapkan partisipasi masyarakat dalam mengawal program desa semakin meningkat,
sekaligus mendorong pemanfaatan Dana Desa secara lebih tepat sasaran, terutama pada
bidang ekonomi dan pemberdayaan masyarakat. Selain itu, pelatihan ini juga memberikan
kontribusi kepada peserta dalam meningkatkan keterampilan perangkat desa dan pemuda
karang taruna dalam mengolah serta menyajikan data keuangan secara transparan dan
mudah dipahami.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta melalui pelatihan
dan pendampingan penggunaan Aplikasi Microsoft Excel dalam membuat visualisasi
dashboard realisasi Dana Desa. Hasil tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata
pada pelaksanaan post-test kepada peserta pelatihan mengalami peningkatan pengetahuan
sebesar 34 poin. Melalui hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat
membantu membuat visualisasi alokasi Dana Desa, meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas informasi kepada masyarakat. Perlu dilakukan kerja sama dan koordinasi
dari berbagai pihak dalam rangka peningkatan pelaksanaan kegiatan yang berkelanjutan.
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